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BANSOS DIKDA

Bantuan P‘érﬁlman Diduga Fiktif

PALU, MERCUSUAR - Dinas Pendidikan (Dikda)
Sulteng mencantumkan pemberian bantuan social
(Bansos) perfilman kepada Dinas Pariwisata (tidak
disebutkan dinas kota atau provinsi) tahun 2011 ini.
Nyatanya, bansos itu diduga fiktif, menyusul
bantahan Dinas Pariwisata Kota Palu dan Dinas
Pariwisata Provinsi Sulteng sebagai pihak penerima

dana tersebut.

Kepala Dinas Pariwisata Kota Palu,
Sudaryano Lamangkona membantah
jika dinas yang dipimpinnya mene-
rima bansos pada jenis keterampilan

perfilman, sebagaimana yang
tercantum dalam daftar hasil
penilaian administrasi proposal pro-
gram dan Bansos Dikda Sulteng

2011.“Kami tidak pernah menerima
dana bantuan social 2011,” ujar Ano,
panggilan akrabnya mehlui telepon
genggam tadi malam.

Ano yang mengaku masih berada
di Makassar, malh kembali meng-
hubungi wartawan Koran ini untuk
menegaskan jika pihaknya tidak
pernah menerima dana bantuan dari
Dikda Sulteng, setelah mengkon-
firmasi sejumlh bawahannya terkait
bantuan tersebut. “Jenis bantuan apa
yang diterima Dinas Pariwisata Kota
Palu? Bantuan untuk jenis kete
rampilan perfileman, sama sekali
tidak pernah kamiterima,” tegasnya.

Khawatir jika Bansos 2011
disalurkan ke Dinas Pariwisata
Provinsi Sulteng, wartawan Koran ini
mengkonfirmasi ke Kepala Dinas
Pariwisata Provinsi Sulteng, Syuaib
Djafar melalui SMS tadi malam.
Jawaban yang sama diterima jika
pihaknya tak pernah menerima dana
Bansos Dikada Sulteng 2011. “Tidak
pernah kami terima Bansos le,”
tulisnya dalam sepenggal kalimat
mellui sms tadi malam.

Tak heran, kalau inidikasi

penyaluran Dana Bansos fiktif ini .

membuat Ketua Pusat Kegiatan
Belajar Mengajar (PKBM) Sulteng,

Tamsil Ismail, mendesak Gubernur
Sulteng Longki Djanggola, untuk
mengevaluasi bantuan dengan nilai
miliaran rupiah itu.

Desakan evaluasi itu menyusul
adanya dugaan duplikasi anggaran
kepada penerima yang tak sesuai
dengan peruntukkannya. Tahun ini,
ada beberapa penyaluran bantuan di
Dikda Sulteng, yang alokasi anggaran
berbeda tapi peruntukannya sama.
Misalnya, satu dari 174 penerima
dana lembaga pendidikan Rp3,4
miliar dari APBN, yang melekat di*
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Bidang Manajemen Pendidikan Nonformal dan
Informal (PNFI) adalah PAUD Mayasari
Kabupaten Buol, yang dikelola Apriyanto untuk
jenis kegiatan desain grafis.

Padahal setiap tahun pemerintah pusat, juga
mengucurkan dana PAUD melalui Dikda Sulteng,
yang melekat melalui Kepala Seksi PAUD Yusman
Lamato. Tahun ini saja, Sulteng mendapat
kucuran Rp25 miliar yang diperuntukkan kepada
333 lembaga PAUD se Sulteng, berbeda dengan
tahun 2010 lalu yang hanya Rp11 miliar. Mengapa
PAUD Mayasari Buol mendapat kucuran dari dana

lembaga pendidikan, bukan meralui anggaran

PAUD itu sendiri.
Bukan hanya itu, ada beberapa kebijakan yang

perlu dikritisi dalam proses penyaluran bantuan

kepada lembaga pendidikan, baik kepada PKBM
hingga yayasan terkait masalah pendidikan. Yakni
untuk satu lembaga ada beberapa item kegiatan
yang disetujui dan diberi bantuan. “Ini kalau di
PKBMi Jakarta tidak dibenarkan, sudah paling
banyak tiga item kegiatan. Memang tidak ada
aturannya. Hanya saja, mengingat masih banyak
PKBM, lembaga atau yayasan-yayasan yang
bergelut di dunia pendidikan butuh bantuan yang
sama,” kesal Tamsil Ismail.

Berdasarkan data yang diberikan oleh Kabid
Pendidikan Non Formal dan Informal Dikda
Sulteng, Gatot Margono, selain kejanggalan dinas
membantu dinas, juga ditemukan item bantuan
terhadap jenis keterampilan yang terkesan
mengada-ada. Diantaranya, bantuan yang
diberikan kepada LKP Cahaya Mandiri di
Kabupaten Banggai dengan penanggungjawab H

Marwan M Londol, SKom. Lembaga ini
memperoleh bantuan pada jenis keterampilan
security. Demikian juga bantuan'yang diberikan
pada PKBM Bunga Cengkeh di Kabupaten Tolitoli
dengan penanggung jawab Usman Ali,
memperoleh bantuan pada item jenis keterampilan
pencegahan tindak pidana perdagangan.

Malah pada daftar penerima bantuan di
Kabupaten Buol dan Kabupaten Tolitoli, hanya
terdistribusi pada segelintir orang. Di Kabupaten
Tolitoli misalnya, dari 93 item bantuan, hanya
terdistribusi untuk delapan nama. Pada umumnya
penerimaan bantuan, terdapat nama ganda.
Bahkan, Penanggung Jawab PKBM Bunga
Cengkeh, Usman Ali memperoleh 10 item bantuan.
Selanjutnya, PKBM Suka Maju dengan
PenanggungjawabMoh Natsir serta PKBM Bahari
dengan penanggungjawab Husen Ahmad,
masing-masing memperoleh empat item bantuan.

Hal yang sama untuk Kabupaten Buol, dari 142
item bantuan hanya terdistribusi untuk 14 nama.
LPM Sahabat Kita dengan penanggung jawab
Moh Yamin memperoleh 11 jenis bantuan. Malah
dalam daftar penerima, Moh Yamin memperoleh
lima item bantuan pada jenis keterampilan
peternakan kambing alias dobel bantuan. Hal
janggal juga ditemukan untuk penerima bantuan
di Kabupaten Buol, Apriyanto, Penanggungjawab
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) Mayasari,
menerima bantuan pada jenis keterampilan

" komputer dan désain grafis.

Kepala Bidang Manajemen Pendidikan
Nonformal dan Informal (PNFI) pada Dinas
Pendidikan (Disdik) Sulteng, Gatot Margono

dikonfirmasi, mengatakan, tidak semua lembaga
pendidikan yang mengusulkan bantuan mendapat
alokasi dalam bantuan sosial 2011. Dari 312
proposal dari kabupaten/kota yang masuk, hanya
174 proposal diantaranya yang disetujui dan
mendapat bantuan.

Ditegaskan Gatot, semua usulan dari kabu
paten/kota ditampung. Setelah diseleksi di
kabupaten/kota baru diteruskan ke provinsi untuk
dinilai dan divisitasi sesuai syarat oleh tim yang
dibentuk independen. “Tidak semua usulan
diakomodir, kita ketat yang namanya kursus,”
singkat Gatot, beberapa waktu lalu.

la mengaku, tahun ini banyak pengelola Pusat
Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) mengu-
sulkan banyak kegiatan. Namun tidak diloloskan
semua karena terkendala syarat yang harus dipe-
nuhi. Contohnya, PKBM Bunga Cengkeh di Tolitoli
PKBMyang dikelola Usman Aliini hanyamendapatdua
programdari 10 item yang diusulkan. Demikian halnya
UPT PKB PNFI Sl teng yang diketuai As'ad Syukur.
Dari figa item program yang diusulkan, hanya proposal
pengelolaan sampah yang didisposisi im seleksi.

la juga meluruskan PAUD Mayasari yang
berada di Kabupaten Buol yang mendapat desain
grafis. Menurut dia, desain grafis itu digunakan
untuk PKBM. “Kebetulah PKBM menaungi PAUD,
jadi-bukan untuk PAUD tapi untuk PKBM,” tandas
Gatot. la pun membenarkan, sebagian penerima
bantuan tahun ini adalah penerima bantuan tahun
lalu. Pengajuan proposal telah dilakukan sejak
April. Sementara tahap seleksi dilakukan kurun
Juni-Juli. “Tahun ini pencairan terlambat karena
DIPA Pusat turun Juli,” tandasnya. urvioin




